BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dari penelitian yang dilakukan ini yaitu kecerdasan emosional dan
spiritual dan Kkinerja karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung.
Metode yang digunakan adalah metode survei eksplanatori (Rusidi, 2003:45).
Adapun jenis penelitian yang dipergunakan adalah metode deskriptif dengan

teknik survei dan metode verifikatif.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
metode verifikatif. Menurut Nazir (2005:54), Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode verifikatif Menurut Sugiyono (2001:16), adalah metode yang
digunakan untuk memilih metode penelitian, menyusun instrument penelitian,

mengumpulkan data dan menganalisanya.
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3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:13) proses penelitian dapat disimpulkan seperti teori
sebagai berikut:

1. Sumber masalah

Peneliti melakukan survey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi
untuk dijadikan sebagai sumber masalah sebagai dasar penelitian.

Sumber masalah yang terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Surapti
BandungBandung adalah beban kerja yang berlebihan, keterbatasan waktu, adanya
konflik peran, hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja, perubahan gaya
manajerial yang kurang sesuai, kurangnya pemahaman perusahaan terhadap kebutuhan-
kebutuhan karyawan.

2. Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan
tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik
jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah dalam
penelitian ini telah disebutkan dalam latar belakang penelitian dan diperinci dalam
identifikasi masalah dan perumusan masalah. Masalah-masalah atau fenomena

yang terjadi, nantinya akan dibahas pada bab 1V pada saat penyusunan skripsi.
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Merumuskan masalah penyebab beban kerja yang berlebihan, keterbatasan
waktu, adanya konflik peran, hubungan yang kurang harmonis dengan rekan
kerja, perubahan gaya manajerial yang kurang sesuai, kurangnya pemahaman
perusahaan terhadap kebutuhan-kebutuhan karyawan. dengan melakukan
penelitian awal, didapat kecerdasan emosional dan spiritual sebagai variabel X
(variabel yang mempengaruhi) dan kinerja karyawan sebagai variabel Y (variabel
yang dipengaruhi).

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan
berpikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat
digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun
kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan
penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kriteria
pengetahuan yang rasional.

Penulis mempelajari sejumlah buku dan jurnal yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Kemudian menuangkannya kedalam
tulisan sebagai sumber untuk memperkuat penelitian yang dilakukan oleh penulis
pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti BandungBandung

4. Pengajuan hipotesis
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Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis.

Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah pengaruh kecerdasan
emosional dan spiritual dampaknya terhadap kinerja karyawan pada Bank
Syariah Mandiri KCP Surapti BandungBandung.

5. Metode penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian
yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat
ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan
pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain.
Pada penelitian kali ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survey
dengan teknik analisis data dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan
metode kuantitatif.

6. Menyusun instrument penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner. Sebelum instrumen digunakan
untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur
kemampuan sebuah alat ukur dan reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka

selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
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yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutnya peneliti menganalisis
dan mengambil sampel untuk melakukan penelitian mengenai:

1. Kecerdasan Emosional dan Spiritual yang dialami oleh karyawan yang
diperoleh dari data kuisioner yang akan diisi oleh karyawan Bank Syariah
Mandiri KCP Surapti BandungBandung.

2. Kinerja karyawan menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh karyawan
Bank Syariah Mandiri KCP Surapti BandungBandung.

Selanjutnya penulis mulai menggunakan MSI (Method Succesive Interval)
untuk menaikan skala ordinal menjadi interval, regresi linier sederhana untuk
membuktikan sejauh mana dampak yang diperlihatkan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dampaknya terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Mandiri KCP Surapti BandungBandung.

7. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel
Variabel Independen (X) atau variabel bebas yaitu variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). Jadi

variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi.
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Dependen (Y) atau variabel terikat yaitu variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dikutip dari

skripsi Teti Suhaeti (2006:35).

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi yaitu kecerdasan

emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2).

2. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi yaitu Kinerja

karywan ().

Penelitian ini akan menjelaskan tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional

dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan. Selengkapnya mengenai

operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian
Kecerdasn emosional (X1), Kecerdasan spiritual (X2), dan Kinerja karywan (Y)

Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala Sumber
Variabel Data

Kecerdasan | kemampuan 1. Kesadaran - Kesadaran Ordinal

emosional | mengenali Diri emosi Karyawan pada

(X1) emosi diri, - Penilaian diri Bank Syariah
mengelola secara teliti Mandiri KCP
emosi diri, - Percaya diri Surapti
memotivasi diri BandungBandun
sendiri, g

mengenali
emosi orang
lain, dan
kemampuan
membina
hubungan
dengan orang
lain

2. Pengaturan
Diri

- Pengendalian
diri

-Adaptasi
-Kewaspadaan
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Goleman (2003)

3.Motivasi

4.Empati

5.Ketrampilan
Sosial

- Prestasi kerja
- Komitmen
-Optimisme

-Memahami
orang lain
-Orientasi
pelayanan

-Kemampuan
mengorganisasi

-kemampuan
komunikasi
-Mengelola
konflik

Kecerdasan
spiritual
(x2)

menjelaskan
tentang nilai-
nilai kecerdasan
spiritual
berdasarkan
dimensi-dimensi
kecerdasan
spiritual

Sukidi (2002)

1.kejujuran

2.Keterbukaan

3.Pengetahuan
diri

1.berkata benar
dan konsisten
akan
Kebenaran

2.bersikap fair
atau terbuka

3.memperhatika

n dalam

ordinal

Karyawan pada
Bank Syariah
Mandiri KCP

Surapti

BandungBandun

g
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4. Fokus pada
kontribusi

5.Spiritual non
dogmatis

lingkungan
belajar yang
baik.

4. pandai
membangun
kesadaran diri

5. Fleksibel

- tingkat
kesadaran yang
tinggi

- kemampuan
untuk
menghadapi dan
memanfaatkan
penderitaan

Kinerja

(Y)

Hasil kerja yang
dapat dicapai
oleh

seseorang dalam
suatu organisasi
sesuai dengan
wewenang dan
tanggung
jawabnya
dalam rangka
mencapai tujuan
organisasi yang
bersangkutan,
secara

legal, tidak
melanggar
aturan, dan
sesuai

dengan moral
serta

etika

Gomes (2003 :
135)

1. Quantity of
Work

2. Quality of
Work

3. Job
Knowledge

4.
Creativeness

5. Cooperation

- Pencapaian
target
Pekerjaan

- Ketepatan
bekerja

- Ketelitian

- Keterampilan
pegawai

- Ide atau
gagasan

ordinal

Manajer pada
Bank Syariah
Mandiri KCP
Surapti
BandungBandun

g
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Pegawai

6.

Dependability | - Kerjasama
pegawai
- Dapat
dipercaya

7. Initiative - Semangat
dalam
mengerjakan
tugas
- Tanggung
jawab

8. Personal - Kepribadian

Qualities -

(Gomes, 2003) | Keramahtamaha
n

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan penulis pada penelitian mengenai Analisis
pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank Syariah Mandiri di Bandung adalah data primer dan data
sekunder.

Menurut Sugiyono (2009:137) data primer sebagai berikut : “Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data.”

Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data —

data yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan
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diteliti. Setelah data — data terkumpul, data tersebut akan diolah sehingga akan
menjadi sebuah informasi bagi peneliti tentang keadaan objek penelitian. Data
primer dalam penelitian ini adalah hasil dari survey (obsevasi), hasil wawancara,
dan pengambilan data langsung.

Menurut Sugiyono (2009:137) menjelaskan bahwa sumber data sekunder
adalah : “Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari data
yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai data — data terkait
dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dan motivasi terhadap

kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri di Bandung.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih
dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel.
1. Populasi
Menurut Umi Narimawati (2008:161) dalam Umi Narimawati, Sri
Dewi Anggadini dan Linna Ismawati (2010:37), populasi adalah “Objek
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu sesuai informasi yang
ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung.
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Tabel 3.2
Jumlah karyawan per Bagian di Bank Syariah Mandiri KCP Surapti
Bandung
(No[ ~~ Bagan | Jumlah |

1 Bagian Operasional 32

2 Bagian non Operasional 20

3 Pront Office 26

4 Back Office 31

5 Bagian Kas 10

6 Bagian Keuangan 10

7 Bagian Kredit 10

Jumlah

Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung

2. Sampel

Menurut Umi Narimawati (2008) menerangkan bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit pengamatan
dalam penelitian. Penarikan sampel dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik penarikan statified random sampling.

Menurut Vincent Gaspersz (2000:63) menerangkan bahwa statified
random sampling adalah metode penarikan sampel dengan terlebih dahulu
mengelompokkan populasi ke dalam strata — strata berdasarkan kriteria

tertentu kemudian memilih secara acak sederhana setiap stratum.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
kepada pendekatan Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut :

N

"= It Ne?

Sumber : Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna Ismawati (2010:38)

Ket :
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n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e =tingkat kesalahan dalam penelitian 10% atau 0,1
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan diambil
dalam penelitian ini melalui perhitungan berikut :

~ 139
"= 1+130(0,1)2

=106,10687 ~ 106

Dengan menggunakan rumus diatas bahwa dengan populasi sebanyak 139
orang, tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 10% maka dapat diketahui

sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 106 orang pegawai dengan pembulatan.

Ukuran alokasi sampel pada masing — masing bagian dengan
menggunakan alokasi sampel proporsional dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus Newman sebagai berikut :

N;
=y xn
Dimana :
n; = besarnya sampel pada strata ke-i
Ni = besarnya populasi pada strata ke-i
N = besarnya populasi keseluruhan

N = besar ukuran sampel
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Berdasarkan rumus diatas dapat diperoleh jumlah responden setiap stratum

dan alokasinya pada setiap unit yang terpilih sebagai berikut :

1.

Bagian Operasional

n = = x 106 = 24,40 = 24
139

Bagian non Operasional

20

= == x106 =1525 =15
Pront Office
= — x 106 = 19,82 = 20
Back Office

n = — x 106 = 23,64 = 24

139

5. Bagian Kas

n= —- x106=762=8
6. Bagian Keuangan

n= —- x106=7,62=8
7. Bagian Kredit

n = = x106 = 7,62 =8
139

Berdasarkan rumus diatas dapat diperoleh jumlah responden setiap stratum

dan alokasinya pada setiap unit yang terpilih sebagai berikut :

Tabel 3.3
Populasi dan Sampel

1 Bagian Operasional 32 24
2 Bagian non Operasional 20 15
3 Pront Office 26 20
4 Back Office 31 24
5 Bagian Kas 10 8
6 Bagian Keuangan 10 8
7 Bagian Kredit 10 8

Jumlah

Sumber : Data diolah

139 107
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.

Penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan langsung pada perusahaan yang menjadi objek untuk
mendapatkan data primer (data yang diperoleh langsung dari Bank Syariah
Mandiri KCP Surapti BandungBandung serta dari data sekunder).
Data primer ini didapatkan melalui teknik — teknik sebagai berikut
a. Observasi ( Pengamatan Langsung )
Melakukan pengamatan secara langsung di Bank Syariah
Mandiri KCP Surapti Bandung untuk memperoleh data yang
diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan variabel penelitian.Hasil dari
observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan
mengambil kesimpulan.
b. Wawancara atau interview
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan
pertanyaan — pertanyaan kepada pihak — pihak yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas.Penulis mengadakan hubungan langsung
dengan pihak — pihak yang dianggap dapat memberikan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam teknik wawancara ini, penulis
mengadakan tanya jawab kepada sumber yang dapat memberikan data

atau informasi.
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c. Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut
nantinya akan dihitung secara statistik. Kuesioner tersebut berisi
daftar pertanyaan yang ditunjukkan kepada responden yang
berhubungan dalam penelitian ini.Hasil dari kuesioner ini yaitu berupa
data — data mengenai Pengaruh kecerdasan emosional,spiritual dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri di

Bandung.

Teknik pengolahan data hasil kuesioner digunakan skala likert dimana

alternatif jawaban nilai 5 sampai dengan 1.Pemberian skor dilakukan atas jawaban

pertanyaan baik mengenai kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiritual (X2),

kinerja karyawan (), karena data ini bersifat ordinal maka selanjutnya nilai —

nilai dari alternatif tersebut dijumlahkan untuk setiap responden. Adapun kriteria

pembobotan nilai untuk alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Table 3.4
INTERPRESTASI ALTERNATIF JAWABAN
ALTERNATIF PERNYATAAN PERNYATAAN
JAWABAN POSITIF NEGATIF
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
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Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik — teknik
sebagai berikut :
- Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji
catatan/laporan dan dokumen — dokumen lain yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti, dalam hal ini mengenai Analisis Faktor
Perilaku Konsumen dan Perilaku Produsen dalam membentuk Etika Bisnis
Islam pada Bank Syariah Mandiri di Bandung.
3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Cooper (2006:720 validitas adalah :
“Validity is a characteristic of measurement concerned with the extent that
a test measures what the researcher actually wishes to measure ”.
Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara masing
— masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi pearson

adalah sebagai berikut :

%Xy
Jmxr - E2 e - Y

_ B0y
N

r =




Keterangan :

r = koefisien korelasi pearson
X = skor item pertanyaan
y = skor total item pertanyaan

N = jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikan 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

A A 2

= =n-
V1 —1r?

Dimana :

n = ukuran sampel

r = koefisien korelasi pearson
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Tarafsignifikansiditentukan5%.Jikadiperolehhasilkorelasi yang lebih besar

dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir pertanyaan tersebut valid.

Tabel 3.5

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional

Variabel Item Indeks Validitas R.Kritis Keterangan
1 1.000 0.500 Valid
Kecerdasan 2 0.583 0.500 Valid
Emosional (X1) 3 0.974 0.500 Valid
4 0.790 0.500 Valid
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5 0.733 0.500 Valid

6 0.733 0.500 Valid

7 0.790 0.500 Valid

8 0,733 0,500 Valid

9 0,790 0,500 Valid

10 1,000 0.500 Valid
Tabel 3.6

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kecerdasan Spiritual

Variabel ltem Indeks Validitas R.Kritis Keterangan
1 1.000 0.500 Valid
2 0.785 0.500 Valid
3 0.781 0.500 Valid
Kecerdasan 4 0.593 0.500 Valid
Spiritual (X2) 5 0.733 0.500 valid
6 0.992 0.500 Valid
7 0.881 0.500 Valid
8 0,881 0,500 Valid
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9 0,886 0,500 Valid
10 0,986 0.500 Valid
Tabel 3.7

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Variabel ltem Indeks Validitas R.Kritis Keterangan
1 1.000 0.500 Valid
2 0.992 0.500 Valid
3 0.873 0.500 Valid
4 0.998 0.500 Valid
5 0.881 0.500 Valid
Kinerja Karyawan
6 0.707 0.500 Valid
(Y)
7 0.733 0.500 Valid
8 1,000 0,500 Valid
9 0,681 0.500 Valid
10 0,889 0.500 Valid
11 1,000 0.500 Valid
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12 1,000 0.500 Valid
13 0,992 0.500 Valid
14 0,880 0,500 Valid
15 1,000 0.500 Valid
16 0,889 0.500 Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien validitas item-item

pernyataan pada variabel X menunjukkan hasil yang valid. Sedangkan pada

variabel Y juga menunjukkan hasil yang valid.

Nilai R kritis hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa

baik variabel X maupun Y reliabel karena nilai R kritis 0,500 dan masing-masing

variabel tersebut lebih besar daripada nilai R kritisnya.

Dari identifikasi melalui pengujian validitas dapat dikatakan bahwa semua

data penelitian pada variabel Penerapan Kecerdasan Emosional, Kecerdasan

Spiritual dan Kinerja Karyawan bisa digunakan untuk pengujian hipotesis.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalah :

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with
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accuracy, precision, and consistency”
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah
Split Half Method (Spearman — Brown Correlation), teknik belah dua. Metode ini
menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subjek dan
kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar
(berdasarkan pemilihan genap — ganjil). Cara kerjanya adalah sebagai berikut :
1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok 11
2. Skor untuk masing — masing kelompok dijumlahkan sehingga skor total
untuk kelompok I dan kelompok Il
3. Korelasikan skor total kelompok Idan skor total kelompok I1
4. Korelasikan skor total kelompok | dan total kelompok II
2l
1 +Tp
5. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

2r,

H=1+rb

Dimana :
I'l = reliabilitas internal seluruh item

Ib = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua
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Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara
statistik, yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih
besar dari 0,70 maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliable)
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode split-half diperoleh hasil uji

reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian
. Koefisien .

Kuesioner Reliabilitas Nilai kritis | Keterangan
Kecerdasan Emosional 0,966 0,700 Reliable
Kecerdasan Spiritual 0,968 0,700 Reliable
Kinerja Karyawan 0,989 0,700 Reliable

3.2.4.3 Uji MSI

Method of successive interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperti dijelaskan pada
operasionalisasi variable sebelumnya,oleh karena itu semua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala interval dengan
menggunakan Method of successive interval ( Harun al rasyid).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi pada setiap jawaban berdasarkan hasil jawaban

responden pada setiap pertanyaan
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Berdasrkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan,dilakukan
perhitungan proporsi setiap pilihan jawaban dengan cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

Berdasarkan proposal tersebut,selanjutnya dilakukan perhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaan dan setiap pilihan
jawaban.

Menentukan nilai interval rata-rata setiap pilihan jawaban.

Data penelitian yang telah berskala interval selanjutnya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta akan

ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

1.

Analisis Deskriptif atau Kualitatif
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
penerapan perilaku konsumen dan perilaku produsen dalam etika bisnis
islam.
Langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut :
a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasi dalam

lima alternatif jawaban yang menggambarkan peringkat jawaban.
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b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari
seluruh indikator variabel untuk semua jawaban responden.

c. Dihitung skor setiap variabel / subvariabel = rata — rata dari total
skor.

d. Unutk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakam
statistic deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam
bentuk tabel ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing — masing variabel
penelitian ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut :

Skor aktual

% skor aktual = W X 100%

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atau kuesioner yang
telah diajukan.Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua
responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Menurut Umi Narimawati (2007:85), selanjutnya hasil perhitungan
perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan

tabel 3.5 sebagai berikut :

Tabel 3.9

Kriteria Persentase Tanggapan Responden
NO % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00% - 36.00% Tidak Baik
2 36.01% - 52.00% Kurang Baik
3 52.01% - 68.00% Cukup
4 68.01% - 84.00% Baik
5 84.01% - 100% Sangat Baik

(Sumber : Umi Narimawati, 2007:85)
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2. Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan
memberikan nilai sesuai dengan system yang ditetapkan.Jenis kuesioner
yang digunakan adalah Kkuesioner tertutup dengan menggunakan skala
ordinal. Untuk teknik perhitungan data kuesioner yang telah diisi oleh
responden digunakan skal likert dengan langkah — langkah : yaitu,
memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 unutk jenis pertanyaan positif.

Keseluruhan nilai atau skor yag didapat lalu dianalisis dengan cara :
(@) Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesioner yang

disebarkan untuk dihitung frekuensi dan persentasenya.

(b) Nilai yang diperoleh merupakan indicator untuk pasangan variabel
independen (X) yaitu Xj, Xp, ....X, dan variabel dependen (Y)
sebagai berikut (X13,Y), (X2,Y), .....Xn,Y) dan asumsikan sebagai
hubungan linear.

(c) Menentukan skala atau bobot dari masing — masing alternative
jawaban seperti diuraikan diatas. Oleh karena itu data yang didapat
dari kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan untuk menganalisis
data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan persoalan ini
perlu ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala interval
melalui “Methode of Successive Interval” (hays, 1969:39). Dengan

rumus sebagai berikut :
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1. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan

untuk variabel bebas terikat. Adapun langkah — langkah untuk

melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

a.

b.

Means of Interval =

Ambil data ordinal hasil kuesioner

Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk
setiap kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya
Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. Untuk
data > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva
normal.

Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif
dengan memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.
Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive
Interval

(Density at lower Limit) — (Density at Upper Limit)

(area Under Upper Limit) — (Area Under Lower Limit)

Dimana :
Mean of Interval : Rata-rata interval
Density at lower limit : Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit  : Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit : daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit : daerah di bawah batas bawah
Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval)

dengan menggunakan rumus :
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Nilai transformasi = Nilai skala + [nilai skala minimum] + 1.

2. Menentukan struktur hubungan antar variabel berdasarkan pada
diagram pemikiran. Didalam melakukan analisis jalur harus
dijelaskan hubungan antar variabel secara diagram jalur yang
bentuknya ditentukan oleh proporsi teoritik yang berasal dari
kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian (Nirwana
SK Sitepu 1994:15).

3. Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan dan
hipotesis yang dikemukakan, maka untuk mengetahui pengaruh
antara variabel pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual dan motivasi terhadap kinerja karyawan menggunakan

regresi berganda.

3. Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan
pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan
memberikan nilai sesuai dengan system yang ditetapkan.Jenis kuesioner
yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan menggunakan skala
ordinal. Untuk teknik perhitungan data kuesioner yang telah diisi oleh
responden digunakan skal likert dengan langkah — langkah : vyaitu,
memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 unutk jenis pertanyaan positif.

Keseluruhan nilai atau skor yag didapat lalu dianalisis dengan cara :



(a)
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(©)
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Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesioner yang

disebarkan untuk dihitung frekuensi dan persentasenya.

Nilai yang diperoleh merupakan indicator untuk pasangan variabel

independen (X) vyaitu Xi, X, .....X, dan variabel dependen (Y)

sebagai berikut (X3,Y), (X2,Y), .....Xn,Y) dan asumsikan sebagai

hubungan linear.

Menentukan skala atau bobot dari masing — masing alternative

jawaban seperti diuraikan diatas. Oleh karena itu data yang didapat

dari  kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan untuk
menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan
persoalan ini perlu ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala

interval melalui “Methode of Successive Interval” (hays, 1969:39).

Dengan rumus sebagai berikut :

1. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval
berurutan untuk variabel bebas terikat. Adapun langkah -
langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai
berikut :

2. Ambil data ordinal hasil kuesioner

3. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap
kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya

4. Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. Untuk data

> 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal.
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5. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif
dengan memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

6. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive
Interval

(Density at lower Limit) — (Density at Upper Limit)

M Int [ =
eans of Interva (area Under Upper Limit) — (Area Under Lower Limit)

Dimana :
Mean of Interval : Rata-rata interval
Density at lower limit : Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit : Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit  : daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit : daerah di bawah batas bawah.

7. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan
menggunakan rumus :

Nilai transformasi = Nilai skala + [nilai skala minimum] + 1.

1. Menentukan struktur hubungan antar variabel berdasarkan pada
diagram pemikiran. Didalam melakukan analisis jalur harus
dijelaskan hubungan antar variabel secara diagram jalur yang
bentuknya ditentukan oleh proporsi teoritik yang berasal dari
kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian
(Nirwana SK Sitepu 1994:15).

2. Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan dan

hipotesis yang dikemukakan, maka untuk mengetahui pengaruh
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antara variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap karywan digunakan analisis jalur.

Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yang bersifat

structural dari variabel independen terhadap variabel dependen dengan

mempertimbangkan keterkaitan antar variabel independen.

4. Analisis Korelasi
Menurut Sujana (1989:152) mengungkapkan bahwa pengujian
korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara
variabel X dan Y, dan dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi

Pearson dengan rumus :

n(EXivi) — (CX)(Ty)
JnCE X)) — C XD yid) — i)}

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan

acuan pada tabel.

Tabel 3.10
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0.20 Sangat rendah ( hampir tidak ada
hubungan)
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41-0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup Tinggi
081-1 Korelasi Tinggi

Sumber : Syahri Alhusin, 2003:157
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5. Analisis Determinasi
Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R?).Semakin besar
nilainya maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan
baik untuk mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien determinasi ini
dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual
didapat dari R? = SS ;¢g/SStot

Kd = r? x 100%

Dimana :
d = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis dapat dikatakan sebagai pendugaan sementara mengenai
hubungan variabel yang akan diuji sebenarnya. Karena sifatnya dugaan, maka
hipotesis hendaknya mengandung implikasi yang lebih jelas terhadap pengujian
hubungan yang dinyatakan.

Berdasarkan dari kerangka pemikiran diatas, maka penulis berasumsi
mengambil keputusan sementara (hipotesis) dalam penelitian ini bahwa:
H1: Kecerdasan emosional pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti
Bandung sudah cukup tinggi
dimana :
HO1 : p (KE) < 68%, kecerdasan emosional belum cukup tinggi di Bank Syariah

Mandiri KCP Surapti Bandung



78

H11 : p (KE) > 68%, kecerdasan emosional sudah cukup tinggi di Bank Syariah
Mandiri KCP Surapti Bandung.
H2 : Kecerdasan spiritual pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti
Bandung sudah cukup tinggi
dimana :
HO2 : u (KS) < 68%, kecerdasan spiritual belum tinggi di Bank Syariah Mandiri
KCP Surapti Bandung
H12 : p (KS) > 68%, kecerdasan spiritual sudah tinggi di Bank Syariah Mandiri
KCP Surapti Bandung
H3: kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung
sudah cukup tinggi,
dimana :
HO3 : u (KK) < 68%, kinerja karywan belum tinggi di Bank Syariah Mandiri
KCP Surapti Bandung
H13 : u (KK) > 68%, kinerja karywan sudah tinggi di Bank Syariah Mandiri
KCP Surapti Bandung

Pengujian hipotesis verifikatif yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual terhadap kinerja karyawan, dengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang akan
digunakan adalah melalui perhitungan analisis regresi dan korelasi. Langkah —

langkah dalam analisisnya sebagai berikut:
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Langkah — langkah pengujian sebagai berikut :
1. Pengujian secara simultan/total
Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat.
a. Rumus uji F yang digunakan adalah :

_(n—k—l)R2

VX
2
k(l - Ry.x ........... )

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel

bebas secara bersama — sama dapat berperan atas variabel terikat.
Pengujian ini dilakukan menggunakan distribusi F dengan
membandingkan antara nilai Fyitis dengan nilai Frg yang terdapat pada
Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan dengan
microsoft. Jika nilai Fhitung™> Fuitis, maka Ho yang menyatakan bahwa
variasi perubahan nilai variabel bebas tidak dapat menjelaskan
perubahan nilai variabel terikat ditolak dan sebaliknya.
Menurut Sujana (2001:369) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini dan Linna Ismawati (2010:51) menyatakan bahwa
perhitungan terhadap titik keeratan dan arah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat adalah menggunakan uji korelasi.
Kemudian dilakukan perhitungan terhadap koefisien korelasi produk
moment (Pearson).

b. Hipotesis
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H7 : kecerdasan emosional dan spiritual berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti

Bandung.

Ho ; p = 0, Secara parsial kecerdasan emosional dan spiritual
berpengaruh terhadap kinerja karyawan

H; ; p # 0, Secara parsial kecerdasan emosional dan spiritual tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Kriteria Pengujian

Ho ditolak apabila Fhiwng™> dari Fiaper (o0 = 0,05)

Menurut Guilford (1956:480) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi
Anggadini dan Linna Ismawati (2010:52) menyatakan bahwa tafsiran
koefisien korelasi variabel dalam penelitian dapat dikategorikan

sebagai berikut :

Tabel 3.11
Kategori Korelasi Metode Guilford
Besarnya Pengaruh Bentuk Hubungan

0,00 - 0,20 Sangat longgar, dapat diabaikan
0,21-0,40 Rendah

0,41 -0,60 Moderat/Cukup

0,61-0,80 Erat

0,81 -1,00 Sangat erat

Apabila pada pengujian secara simultan Hy ditolak, artinya
sekurang — kurangnya ada sebuah pyxi # 0. Untuk mengetahui pyxi

yang tidak sama dengan nol, maka dilakukan pengujian secara parsial.
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2. Pengujian secara parsial
Melakukan uji — t, untuk menguji pengaruh masing — masing variabel
bebas terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

a. Rumus Uji t yang digunakan adalah :

pyx1
t; = =1=123.....,5
(1 — R2XY ......Xk)CRii
n—-k-1

Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-1
dengan taraf signifikan 5%.

b. Hipotesis

H4 : kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kecerdasan
emosional pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung.
Dimana :

Hos ; B = 0, kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung

Hia ; B # 0, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung.

H5 : kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung

Dimana :

HO5 ; B = 0, kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung. .
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H15 ; B # 0, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Bank Syariah MandirKCP Surapti Bandung.

H6 : kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung.

Dimana :

HO6 ; B = 0, kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti BandungBandung.
HI13 ;3 # 0, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank Syariah Mandiri KCP Surapti Bandung

c. Kiriteria Pengujian

Ho ditolak apabila thiwung< dari tianel (o = 0,05)

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (o = 0,01) untuk diuji dua pihak,

maka Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai

berikut :

a. Jika thitung > twher Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada
hubungannya.

b. Jika Thiwng <t tawer Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha

ditolak artinya anatara variabel X dan Y tidak ada hubungannya
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Dagrah
Penolakan Ho

Daerah

Penolakan Ho
Dagrah

Penerimaan Ho

'tta bel tta bel

Gambar 3.1
Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Sumber Sugiyono (2009:185)



